BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Menciptakan sebuah karya tari dibutuhkan suatu proses yang cukup panjang yang
di dalamnya terdapat banyak kemungkinan untuk digarap, diolah dan dikembangkan
sesuai ide dan kemampuan dari seorang penata tari. Awal mula terciptanya karya ini
bermula dari rasa kepemilikan akan kebudayaan daerah tempat tinggal. Karya Bebai
Ngehampok merupakan karya tari yang terinspirasi dari sebuah objek yaitu Tari Piring
12 yang berasal dari Kabupaten Tanggamus, Lampung. Mengenai studi gerak dari
enam motif gerak yang terdapat pada tari Piring 12 sembah, ngekehelap, ngahilok,
sebatang, nokokh, laga puyuh, dan keagungan Sang Ratu Mas Anak Dalom selaku ratu
dan juga penari pada tari Piring 12. Karya tari ini bertujuan untuk memberi
pengetahuan baru bagi masyarakat yang belum mengetahui bahwa di Tanggamus juga
memiliki tari piring. Meskipun telah dipersiapkan dengan baik, tetap saja ada beberapa
hal yang menjadi kendala dalam proses penciptaan sampai menuju pementasan karya.
Kendala tersebut berkaitan dengan kurang baiknya pendukung dalam mengatur dan
membagi waktu, sehingga jadwal yang telah dirancang sejak awal sering mengalami

perubahan.

Pengolahan tujuh penari dalam karya ini juga menjadi suatu proses pembelajaran bagi

penata dalam mengolah koreografi kelompok. Kelemahan penata adalah dalam
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membuat komposisi atau pola lantai, sehingga pola lantai yang digunakan kurang

bervariatif dan banyak menggunakan pola lantai simetris.

Karya tari Bebai Ngehampokh dapat dikatakan sebagai klimaks penciptaan selama
menempuh pendidikan di Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni
Indonesia Yogyakarta. Hasil pembelajaran dan pengetahuan yang diperoleh selama
masa belajar, coba diluapkan dalam proses perwujudan karya Tugas Akhir ini. evaluasi
serta masukan dari seluruh kalangan baik akademik maupun non akademik, menjadi

salah satu pemicu kreativitas serta semangat berkarya.

Sebagai anak daerah yang berasal dari tempat tari Piring 12 berkembang, besar
harapan penata untuk dapat terus melestarikan dan mengembangkan tarian tersebut.
Diciptakannya karya tari Bebai Ngehampokh selain untuk memenuhi ujian Tugas
Akhir, sekaligus sebagai salah satu bentuk kepedulian dan ungkapan rasa kepemilikan

akan tarian dari tempat asal penata.
B. Saran

Belajar untuk mencptakan suatu karya tari adalah hal yang sangat berharga. Dari
semula melihat berbagai macam pertunjukan, lalu mencoba menganalisis dan
memahami apa sebenarnya yang ingin disampaikan. Pada dasarnya, melakukan sebuah
proses tari khususnya, memiliki berbagai macam manfaat yang bisa diambil. Seperti

setiap melakukan pemanasan merupakan ajang menempa atau melatih otot dan gerakan
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refleks tubuh sebagai penari. Manfaat ini akan dirasakan oleh penari, jika latihan

dilakukan secara terus menerus maka hasil yang akan diperoleh juga akan memuaskan.

Karya Bebai Ngehampok dapat diselesaikan dengan baik melalui proses
panjang dan kerjasama ang baik dari para pendukung. Selama berperoses banyak hal
yang didapat baik dari pemusik maupun dari penari dan juga pendukung lainya.
Pengalaman penting saat berproses adalah, tentang bagaimana mengatur penari yang
memiliki ketubuhan yang berbeda-beda dan memilih penata musik serta konsep musik

yang sesuai.

Ketelitian dan kecermatan sangat diperlukan untuk menyatukan keenam penari
Bebai Ngehampokh dengan ketradisian atau memori tubuh yang berbeda-beda. Pada
kenyataannya dibutuhkan banyak metode untuk dapat menyatukan rasa dan ketubuhan
ketujuh penari. Di samping itu peran serta dari ketujuh penari juga dibutuhkan, ketika
mereka mau membuka diri dan menyerap materi gerak dan semua arahan yang

diberikan.

Mengkomposisi karya tari bukanlah perkara mudah. Dibutuhkan ketelitian dan
kreativitas yang tinggi untuk dapat menyatukan semua elemen-elemen tari yang
mendukung, seperti gerak, musik, setting, property, tata rias, kostum. Dalam karya
Bebai Ngehampokh musik menjadi hal yang penting untuk diperhatikan.di samping
untuk mengiri tari, musik juga sebagai pembangun suasana serta dinamik pertunjukan.
Kekuatan musik disatu sisi dapat memperkuat sebuah karya tari dan disisi lain dapat

melemahkan tari. Maka dari itu, seorang koreografer harus jeli dalam memilih penata
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musik sekaligus konsep musik yang diinginkan dan tentunya mampu memahami serta
teliti dalam mengatur penari yang memiliki latar belakang ketubuhan yang berbeda-

beda.
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